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Indonesia Menjadi Fokus di Czech Asia Forum 
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Praha - RI, iklim investasi dan regulasinya menjadi fokus di 4th Czech Asia Forum (CAF). Propinsi DI Yogyakarta, Sulawesi Utara dan PT Rajawali Nusantara Indonesia 
mengirimkan delegasi mereka.  
 
Forum yang diselenggarakan oleh Image Conference and Consulting S.r.o di Praha tersebut merupakan wadah mempertemukan para pengusaha dari Ceko dan negara-
negara Asia.  
 
Hadir pada CAF itu antara lain Deputi Menteri Perindustrian Vlastimil Lorenz dan sejumlah pejabat lain dari Kementerian Lingkungan Hidup, Kamar Dagang dan Industri 
Ceko, serta para pengusaha yang tertarik menanamkan investasinya di Asia.  
 
Pertemuan CAF tahun ini menitiberatkan pada pengembangan kerjasama Ceko dengan negara-negara Asia di bidang infrastruktur yang memiliki keterkaitan dengan 
sejumlah sektor lainnya, seperti industri, perhubungan, jasa maupun lingkungan hidup, melalui penggunaan sumber-sumber daya yang bisa diperbaharui, teknologi maju, 
serta know-how yang memadai.  
 
Indonesia menghadirkan delegasi dari Propinsi DIY yang akan membangun Bandara Kulon Progo, yang rencananya akan dikerjakan oleh konsorsium perusahaan Ceko. 
Selain itu juga ada PT Rajawali Nusantara Indonesia yang akan mengembangkan pabrik gula dan Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Kabupaten Minahasa.  
 
"Panitia forum juga memberikan kesempatan khusus untuk melakukan presentasi berbagai proyek di Indonesia," tutur Konselor Pensosbud KBRI Praha Azis Nurwahyudi 
kepada detikfinance, Rabu (10/3/2010).  
 
Presentasi tentang dunia usaha di Indonesia itu disampaikan oleh pakar politik dan Indonesianis berkebangsaan Ceko PhDr. Zdenek Zboril, Dr. Karel Peter Kucera dari 
Mott MacDonald), mantan Dubes Ceko di Indonesia Jaroslav Vesely, Ketua Komite Indonesia/Kadin Ceko Petr Pelcik, dan ahli manajemen hutan dari Fakultas Pertanian 
Universitas Ceko Ing. Lubomir Zalek.  
 
Menurut Sekretaris I Ekonomi KBRI Praha Yusran Hadromi, di samping berbagi pengalaman mengenai Indonesia, peluang di CAF itu juga dimanfaatkan untuk 
memaparkan proyek-proyek yang masih berada pada tahap persiapan maupun yang belum pernah ditawarkan.  
 
Proyek-proyek di Indonesia yang saat ini telah tuntas maupun yang tengah dikerjakan dengan melibatkan perusahaan asal Ceko antara lain adalah proyek rehabilitasi 
Danau Tondano di Sulawesi Utara yang melibatkan tenaga ahli dari Universitas Pertanian Ceko dan perusahaan Ceko.  
 
Selain Indonesia, negara Asia lainnya yang menjadi fokus di CAF tahun ini adalah India dan Korea Selatan. Indonesia sendiri setiap tahun tidak pernah absen dalam 
kegiatan ini.  
 
"Diharapkan dengan semakin pahamnya para pengusaha Ceko tentang iklim investasi dan penanamaan modal di Indonesia, maka mereka akan tertarik untuk melakukan 
investasi di berbagai proyek di Indonesia," demikian Yusran. 
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GRATIS! puluhan voucher pulsa! ikuti terus berita dari DetikFinance di Hape-mu. 
Ketik REG FIN kirim ke 3845 (khusus pelanggan Indosat Rp.1300/hari)  
 
Tetap update informasi di manapun dengan http://m.detik.com dari browser ponsel anda! 


